
 

12 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

   

A. Deskripsi Teori 

1. Pembelajaran matematika  

 Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang 

sangat pentig dalam kehidupan. Menurut sambiring salah 

satu alasan mengapa matematika dipelajari adalah karena 

berguna, baik dalam kehidupan sehari- hari maupun sebagai 

bahasa dan alat dalam perkembangan sains dan teknolgi.
1
 

Oleh sebab itu, matematika sering di terapkan atau 

digunakan dalam beragai bidang usaha seperti perdagangan, 

perkantoran,pertanian, pendididkan dll. Matematika  

memiliki kegunaan serta fungsi tersendiri untuk menunjang 

aktivitas manusia. Nurhadi menjelaskan fungsi matematika 

adalah mengembangkan kemampuan menghitung, 

mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus 

matematika yang  diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 

melalui materi pengukuran dan geometri, aljabar dan 

trigonometri, matematika juga berfungsi mengembangkan 

kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa 

melalui model matematika yang dapat berupa kalimat dan 

                                                             
 1 Novia E.I dan Anita Listiara, Evektifitas Metode Pembelajaran Gontong Royong 

untuk Menurunkan Kecemaan Siswa dalam menghadapi  Pelajaran Matematika, (Semarang: 

Jurnal Pisikologi  Unversias Diponegoro Vol. 3 No. 1, 2006), hal 11 
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peramaan matematika, diagram, grafik, atau tabel.
2
 

Matematika memuat satu kumpulan konsep dan operasi-

operasi, tetapi di dalam pembelajaran matematika 

pemahaman siswa mengenai hal-hal tersebut lebeh objektif 

dibanding mengembangkan kekuatannya dalam 

perhitungan-perhitungannya.
3
 Oleh karena itu, dalam 

pembelajaran matematika guru harus dapat 

mengembangkan beberapa aspek yang dimiliki siswa, baik 

itu berupa aspek kognitif,efektif ataupun kreativitas 

siswa.Pembelajaran matematika merupakan proses dimana 

siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan 

matematika.
4
 Pengetahauan matematika siswa lebih baik 

jika siswa mampu mengkonstruk pengetahauan yang 

mereka miliki sebelumnya dengan pengetahuan baru yang 

mereka dapatkan.oleh 
5
karenanya,keterlibatan siswa yang 

aktif sangat mempengaruhi keberasilan pembelajaran 

matematika.pembelajaran matematik dapat membentuk 

pola piker dalam penalaran suatu hubungan antara suatu 

konsep dengan konsep yang lainnya.
6
 Selain memahami 

dan menguasai konsep matematika,siswa akan terlatih 

berkeja mandiri maupun berkerja sama dengan kelompok, 

                                                             
 2 Rosmaini Sembiring dan Julaga Situmorong, Pengaruh Model Pembelajaran dan Gaya 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematikam, (medan : Jurnal Pendidikan Universitas Medan, 

2010), hal 2 

 3 Heris Hendriani dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, 

(Bandung: Refika Anditama, 2014), hal 6 

 4 Rahma Fitri, Penerapan Strategi The Firing Line pada Pemelajaran Matematika, 

(Bandung:Rafika Aditama, 2014), hal 6 

 5 Haris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penelitan Pembelajaran,hal 18 

                  6 Ibid., hal 18  



14 
 

 

bersikap keritis kereatif, konsisten, berpikir logis, 

sistematis, menghargai pendapat, jujur, percaya diri dan 

bertanggung jawab. Pembelajaran matematika adalah suatu 

aktifitas mental untuk memahami arti dan hubunan 

hubungan serta simbol simbol kemudian di terapkan pada 

situasi nyata.
7
 Hal tersebut sesuai dengan fungsi 

matematika sekolah sebagai wahana untuk meningkatkan 

ketajaman penalaran peserta didik yang dapat membantu 

memperjelas dan menyelesaikaan permasalahan dalam 

kehidupan sehari hari.
8
 Menurut Fathani mengemukakan 

salah satu ciri Pembelajaran matematika adalah bukan 

hanya menunjukan konsep konsep satu rumus rumus 

mattematika saja, melainkan juga menujukkan tentang 

aplikasi dan pemanfaatannya adalah kehidupan, yang 

tentunya dalam menginformasikannyadisesuaikan dengan 

tingkatan atau jenjang sekolah siswa.
9
 Belajar matematika 

pada hakekatnya adalah berkenaan dengan ide- ide, 

struktur, yang diatur menurut aturan yang logis.
10

 

Matematika berkenaan dengan ide-ide abstrak yang diberi 

simbol-simbol tertentu dan tersusun secara hierarkis serta 

penalarannya deduktif, karena matematika merupakan ide-

                                                             
 7 Rahma Fitri, Penerapan Strategi The Firing Line,.,hal 18 

 8 Ali Hazah dan Muhlisrarini, perencanaan dan setera tegi Pembelajaran 

Matematika,(Depok : Raja Gerafindo Persada,2014) hal 68 

 9 Haris Hendriana dan Utari Soemarno, Penelitian Pembelajaran Matematika,.hal 10 

 10 Nuril Milati, “Penerapan Pembelajaran Koopratif Tipe TGT (Teams Games 

Tournament) untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Ar-Rahmah Jabung Malang,” (Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2009), h. 67. 
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ide abstrak yang diberi simbol-simbol, maka konsep 

matematika harus dipahami lebih dahulu. Proses belajar 

matematika akan lancar apabila belajar itu sendiri dilakukan 

secara kontinyu.  

Berikut adalah definisi lain tentang Matematika:
11

 

a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan 

ekstrak dan terorganisir secara sistematis.  

b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan 

dan kalkulasi.  

c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran 

logis dan  berhubungan dengan bilangan.  

d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta 

kuantitatif dan  masalah tentang ruang dan bentuk.  

e. Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-

struktur yang logis.  

f. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-

aturan yang ketat.  

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa  setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Dalam 

Kamus Besar Bahasa  Indonesia, hasil belajar merupakan 

wujud dari keberhasilan belajar yang menunjukkan 

kecakapan dalam penguasaan materi pengajaran.
12

 Hasil  

belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

                                                             
 11 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika 

(Bandung: Alfabeta, 2016),  h. 25 

 12 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), h. 22 
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psikomotorik. Domain kognitif adalah knowlwdge 

(pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, 

menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan) 

analysis (menguraikan, menentukan, merencanakan, 

membentuk bangunan  baru), dan evaluation (menilai). 

Domain afektif adalah receiving (sikap menerima), 

responding (memberikan respons), valuing (nilai), 

organizations (organisasi), characterization (karakterisasi). 

Domain  psikomotorik meliputi initiatory, pre-routine, dan 

rountinized. Psikomotorik juga mencakup keterampilan 

produktif, teknik, fisik, sosial,  manajerial, dan intelektual.
13

 

Berdasarkan uraian-uraian tersebut dapat diketahui bahwa 

hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan yang 

dicapai dari suatu  kegiatan atau usaha yang dapat 

memberikan kepuasan emosional, dan  dapat diukur dengan 

alat atau tes tertentu. 

 Pembelajaran matematika memiliki tujuan tersendiri 

untuk tercapainya pembelajaran yang efektif. Dalam 

kurikulum KTSP (2006) yang disempurnakan pada 

kurikulum 2016 mencantumkan tujuan pembelajaran 

matematika sebagai berikut:
14

 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antara konsep, dan mengaplikasikan 

                                                             
 13 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), h. 7 
14 Ibid. hal 7  
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konsep algoritma secara luwes, akurat, efisien tepat 

dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat 

generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, dan media untuk memperjelas keadaan atau 

masalah. 

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, sikap rasa ingin tahu,perhatian dan minat 

dalam mempelajari matematika.  2. Kemampuan 

Numerik Dalam Matematika 

 Pelajaran matematika yang penuh dengan rumus-rumus, 

angka-angka dan membutuhkan ketelitian dalam 

perhitungan. Maka untuk dapat memudahkan seseorang 

atau peserta didik dalam belajar matematika dibutuhkan 

suatu kemampuan dalam matematika yaitu kemampuan 

numerik, yakni kemampuan dalam hiting menghitung, 

kemampuan ini juga penting dalam kehidupan sehari-hari.
15

 

Kemampuan angka khususnya penting, artinya dalam mata 

pelajaran sekolah menengah seperti matematika, fisika dan 

kimia. Para peserta didik yang dapat mengerjakan tes ini 

                                                             
 15 Christine Sujan, Cara Mengembangkan Komponen Kecerdasan, (Yogyakarta: PT 

INDEKS,2008), hlm.44 
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dengan baik, juga memungkinkan kecendrungan dapat 

mengerjakan dengan baik perhitungan dan pengukuran 

yang bersefat umum di kantor-kantor, pabrik-pabrik dan 

took-toko. Dari tes ini juga bermanfaat dalam pekerjaan 

dalam pekerjaan asisten labolatorium, pemegang buku, ahli 

statistik, juru expedisi, tukang kayu dan pembuatan 

prabot/alat-alat.
16

 

3.  Kemampuan Numerik 

a. Pengertian Kemampuan Numerik 

 Kemampuan numerik berasal dari kata 

kemampuan dan numerik.  

Pembelajaran matematika identik dengan rumus-rumus, 

angka-angka dan membutuhkan ketelitian dalam 

perhitungan. Maka untuk dapat memudahkan seseorang 

atau peserta didik dalam belajar matematika dibutuhkan 

suatu kemampuan dalam matematika yang dapat 

membantu dalam pengolahan angka yaitu kemampuan 

numerik atau sering disebut kecerdasan numerik. 

Kemampuan numerik adalah kemampuan berfikir secara 

matematis untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 

angka-angka. Kemampuan numerik ini meliputi tentang 

penjumlahan, pembagian, perkalian dan pengurangan. 

Kemampuan numerik menuntut seseorang berpikir 

secara logis, linier, teratur yang dalam belahan otak 

                                                             
 16 Dewa Ketut Sukardi, Opcit, hlm 120 
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disebut berpikir konvergen atau dalam fungsi belahan 

otak, kemampuan numerik merupakan fungsi kerja otak 

bagian kiri.
17

  

5. Selain ifaktor imodel ipembelajran iyang iditerapkan 

isecara itepat, isesuai idengan imateri iyang idisajikan ioleh 

iseorang ipendidik, ibakat iseorang isiswa idapat ijuga  

imempengaruhi ihasil ibelajar isiswa, ikarena ibakat 

imerupakan ikemampuan iyang idimiliki isetiap iorang 

isejak ilahir. iBakat inumerik imerupakan ikemampuan 

iuntukmelakukan ioperasi ihitung imatematika iseperti 

ipenjumlahan, ipengurangan, iperkalian idan ipembagian. 

iBakat iterhadap iangka iakan imempengaruhi ikemauan 

isiswa iuntuk imempelajari imata ipelajaran iyang 

iberhubungan idengan iangka-angka iseperti imatematika. i 

 Seorang iyang imemiliki ibakat inumerik itinggi ijuga  

iakan imemilki isemangat ibesar iyang ilebih itinggi iuntuk 

ibelajar ipelajaran imatematika isehingga iakan 

imempengaruhi ihasil ibelajar imereka idengan ilebih ibaik ilagi,  

idengan ibakat iyang idimiliki imereka iakan iselalu iberusaha 

iuntuk imenyelesaikan itugas-tugas imatematika. iDemikian 

ipula imereka iyang imemiliki ibakat inumerik iyang irendah 

isemangat i ibelajar iterhadap imata ipelajaran imatematika 

iakan ilebih irendah, ioleh ikarena iitu iprestasi ibelajar iyang 

                                                             
 17 Halimatul sholeha, “ Hubungan Antara Kemampuan Nunerik Dengan Hasil Belajar 

Matematika Siswa Belajar Matematika Siswa Di Sekolah Menengah Pertamah Pertama Negeri 2 

Betara Tanjung Barat,skripsi 2021 h. 8 



20 
 

 

idicapaipun iakan ilebih irendah.
18

 iBakat iadalah ikemampuan 

iuntuk ibelajar, ijika ibahan ipelajaran iyang idipelajari isiswa  

isesuai idengan ibakatnya, imaka ihasil ibelajarnya ilebih ibaik 

ikarena iia isenang ibelajar idan ipastilah iselanjutnya iia ilebih 

igiat ilagi idalam ibelajarnya iitu. i 

 Kemampuan inumerik imerupakan ikemampuan iyang 

iberkaitan idengan ikecermatan idan ikecepatan idalam 

ipenggunaan ifungsi-fumgsi ihitung idasar. iJika idipadukan 

idengan ikemampuan imengingat, imaka ikemampuan iini 

idapat imengungkap ikemampuan iintelaktual iseseorang 

iterutama ikemampuan ipenalaran iberhitung idan iberfikir 

isecara ilogis.
19

 iKemampuan inumerik ipeserta ididik 

imerupakan ikemampuan iyang idikuasai ioleh ipeserta ididik  

iyang iberhubungan idengan iangka idan ikemampuan 

iberhitung.
20

 ikemampuan inumerik iberdasarkan ipada 

ikemampuan ipemecahan imasalah.
21

 imengklasifikasikan 

                                                             
 18

 iPutu iSri iHaryanti, iMade iYudana, iI iMade icandiasa, i”Pengaruh iPenerapan iModel 

iPembelajaran iKooperatif iTipe iStad i(Student iTeams iAchievement iDivision) iBerbasis iAsesmen  

iKinerja iTerhadap iPrestasi iBelajar iMatematika iDitinjau iDari iBakat iNumerik iPada iSiswa iKelas iX 

iSmkn i3 iSingaraja)”, ie-Journal iPascasarjana iuniversitas ipendidikan iganesha iprogramstudi 

ipenelitian idan ievaluasi ipendidikan i(Volum i3 iTahun i2013), ih. i4 

 19
 iIda iAyu iKomang iAstuti, iA.A.I.N. iMarhaeni, iSariyasa, i”Pengaruh iPendekatan  

iMatematika iRealistik iterhadap iPrestasi iBelajarMatematika iditinjau idari iKemampuan iNumerik”. ie-

Journal iprogram ipascasarjana iuniversitas ipendidikan iganesha ijurusan ipendidikan idasar i.3 i( 

i2013), ih.3 

 20
 iAri iIrawan iand iGita iKencanawat iy, i“Peranan iKemampuan iVerbal iDan iKemampuan  

iNumerik iTerhadap iKemampuan iBerpikir iKrit iis iMatemat iika,” iAKSIOMA iJournal iof iMathematics 

iEducation i5, ino. i2 i(2017): i110, ihttps://doi.org/10.24127/ajpm.v5i2.669. 

 21
 iNyoman iAyu iPutri iLestari, i“Pengaruh  iImplementasi iPembelajaran iKontekstual  

iTerhadap iHasil iBelajar iMatematika iDengan iKovariabel iKemampuan iNumerik iDan iKemampuan  

iVerbal,” iJurnal iPendidikan iDasar iNusantara i5, ino. i1 i(2019): i72, 

ihttps://doi.org/10.29407/jpdn.v5i1.12845. 
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idan imembedakan ikategori idari isebuah iinformasi.
22

 

ibekerja idengan ikonsep-konsep iabstrak.
23

 iserta imampu 

imelakukan iperhitungan imatematika isecara icepat idan 

itepat.
24

 iKemampuan, iketepatan, iketerampilan idan 

iketelitian idalam iberhitung iserta isangat ierat ihubungannya  

idengan ipengetahuan ipeserta ididik iyang ibiasanya idites 

idalam iilmu ipengetahuan iseperti imatematika idisebut 

idengan ikemampuan inumerik.
25

 isehingga ipengoperasian 

idigunakan iuntuk imelihat ikemampuan inumerik ipeserta 

ididik iyaitu ipenjumlahan, ipengurangan, iperkalian.
26

 

iBerdasarkan ipengertian idi iatas itentang ikemampuan 

inumerik iatau iberhitung idapat idisimpulkan ibahwa  

ikemampuan inumerik imerupakan ikemampuan iyang 

iberkaitan idengan ikecepatan, iketepatan, iketerampilan, 

iketelitian, idan ikecerdasan iseseorang idalam iberhitung iserta 

ipotensi iyang idimiliki iseseorang iuntuk imenyelesaikan 

imasalah imasalah iyang iberhubungan idengan iangka. i

 Richar iPauli imengatakan ibahwa ikemampuan 

inumerik iadalah ipemahaman idan inalar idibidang iyang 

                                                             
 22

 idemola iK iBadru, i“Problem-Based iInstructional iStrategy iand iNumerical iAbilit iy ias  

iDeterminants iof iSenior iSecondary iAchievement iin iMathemat iics,” iJournal iof iEducation iand 

iPractice i7, ino. i13 i(2016): i89–95 

 23
 i iSyamsul iHuda iet ial., i“Numerical iAbilit iy iAnalysis: iThe iImpact iof ithe iTwo iStay-Two 

iStray iLearning iModel ion ithe iSequence iand iSeries iTopic iin iIslamic iBoarding iSchool,” iJournal iof 

iPhysics: iConference iSeries i1467, ino. i1 i(2020), ihttps://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012002. 

 24
 iNore iWijns iet ial., i“Four-Year iOlds‟ iUnderstanding iof iRepeat iing iand iGrowing  

iPatterns iand iIts iAssociat iion iwit ih iEarly iNumerical iAbilit iy,” iEarly iChildhood iResearch iQuarterly 

i49 i(2019): i152–63, ihttps://doi.org/10.1016/j.ecresq.2019.06.004. 

 25
 i iSatria iAfriza, iAhmad iHamid, iand iMarwan iAR, i“Pengaruh iKemampuan iNumerik  

iTerhadap iHasil iBelajar iFisika iSiswa iKelas iXi iSma iNegeri i5 iBanda iAceh,” iJurnal iIlmiah 

iMahasiswa i(JIM) iPendidikan iFisika i1, ino. i4 i(2016): i161–63 

 26
 iHoward iE iGardner, iFrames iof iMind: iThe iTheory iof iMultiple iIntelligences i(Amerika: 

iHachette iUk, i2011) 
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iberkaitan idengan iangka iangka. iSedangkan imenurut iDandy 

ikemampuan inumerik iadalah ikemampuan idalam ihal  

ihitungan iangka-angka iuntuk imengetahui iseberapa ibaik 

iseseorang idapat imemahami iide-ide idan ikonsep ikonsep  

iyang idinyatakan idalam ibentuk iangka iserta iseberapa 

imudah iseseorang idapat iberfikir idan imenyelesaikan 

imasalah idengan iangka-angka.
27

 i 

 Berbeda idengan iHoward iGardner imenyebut  

ikemampuan inumerik idengan ibakat inumerik, iyaitu: 

ikecerdasan idalam imenggunakan iangka-angka idan 

ipenalaran. iKecerdasan iini imeliputi ibidang isains,  

imengklasifikasikan idan imengkategorikan iinformasi, 

iberfikir idengan ikonsep iabstrak iuntuk imenemukan 

ihubungan iberbagai ihal idan imemecahkan imasalah isecara 

ilogis iterutama idalam imemanipulasi iangka. iSeseorang 

iyang imempunyai ikecerdasan inumerik, ipada iumumnya  

imempunyai icara iberfikir iyang iteratur idalam imengerjakan 

isesuatu idan imenyelesaikan imasalah. iHal itersebut 

idisebabkan ikarena ikecerdasan inumerik imempunyai 

ikomponen ikhas, iyaitu: ikepekaan iserta ikemampuan iuntuk 

imembedakan ipola ibilangan iatau iangka idan ikemampuan 

imenangani irangkaian ipenalaran ipanjang. iIrawan  

imengemukakan ibahwa ikemampuan inumerik iadalah 

ikemampuan idalam imenggunakan iangka-angka idan 

                                                             
 27

 iIndrawati, i“Pengaruh iKemampuan...,” ihal. i218 
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ipenalaran i(logika) imeliputi ibilangan imatematik, 

imengklarifikasikan idan imengkatagorikan 

iinformasi,berpikir idengan ikonsep iabstrak iuntuk  

imenemukan ihubungan iantara isuatu ihal idengan ihal  

ilainnya.
28

 iMenurut iPrasetyo, ikemampuan inumerik iadalah 

ikemampuan idalam iberhitung idan imengoprasian isuatu 

ibilangan.
29

 i 

 Dapat idi isimpulkan ibahwa ikemampuan inumerik  

imerupakan ikemampuan isangat ipenting ibagi isiswa iuntuk  

imenyelesaikan imasalah imatematika iyang ibentuk iangka-

angka. iKemampuan imumerik imerupakan ibagian idari  

isistem ioperasi ihitung idalam imatematika, ikemampuan 

inumerik idapat idikatakan isebagai ikemampuan iseseorang 

idalam imengoprasikan ibilangan, ikhususnya idalam 

ipenyelesaian ipersoalan iyang iberhubungan idengan iangka  

isecara iperhitungan imatematis. iKemampuan inumerik 

imerupakan ikemampuan ikhusus idalam ihitung imenghitung,  

isehingga ikemampuan inumerik imempengaruhi 

ikemampuan i isiswa idalam imemahami idan imenyelesaikan 

isoal imatematika. iNamun, ikemampuan inumerik isiswa  

iberbeda-beda. iAda isiswa iyang imemiliki ikemampuan 

inumerik iyang ilatihatinggi idan irendah. iDimana isiswa iyang 

                                                             
 28Ari iIrawan, i“Peranan iKemampuan iNumerik iDan iVerbal iDalam iBerpikir iKritis  

iMatematika iPada iTingkat iSekolah iMenengah iAtas iVol.6 iNo.2 i| iDesember i2016 

  

 29
 iAdemola iK iBadru,  i“ iProblem iBased iInstruction istrategy iand iNumerikal iAbility ias  

iDeterminants iof iSenior iSecondary iAchievement iin iMathematics,” iJurnal iof iEducation iand iPractice 

i7, ino i13 i(2016): i89-95 
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imempunyai ikemampuan inumerik iyang itinggi iakan ibekerja 

ilebih ibaik idalam iberhitung, isedangkan isiswa iyang 

imempunyaikemampuan inumerik irendah iakan imengalami 

ikesulitan idalam iberhitung.
30

 i 

 Kemampuan inumerik iadalah ikemampuan iberpikir, 

imengorganisasi iinformasi iuntuk imenyelesaikan imasalah 

iyang iberkaitan idengan iangka. iKemampuan inumerik 

imeliputi ikemampuan imenghutung idalam ihal  

ipenjumlahan, ikemampuan imenghitung idalam ihal 

ipengurangan, ikemampuan imenghitung idalam ihal 

iperkalian, idan ikemampuan imenghitung idalam ihal  

ipembagian. iKemampuan inumerik idapat iditingkatkan 

imelalui ilatihan-latihan isecara iteratur idan imencoba 

iberbagai imacam ihitungan isehingga ipada iakhirnya idapat 

imenemukan icara-cara ibaru idalam ikalkulasi ibilangan.
31

 

iKemampuan inumerik idapat idi ilihat imelalui ites iyang idapat 

idijadikan isebagai ites ikecepatan iyang idigunakan iuntuk 

imenguji ikemampuan idasar i idalam iberhitung. iTes 

ikemampuan inumerik iyaitu ikemampuan imemahami 

ihubungan iangka idan imemecahkan imasalah iyang 

iberhubungan idengan ikonsep-konsep ibilangan. iSemua ites 

inumerik imelibatkan ipenambahan, ipengurangan,  
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ipembagian iatau iperkalian iangka. iBahkan ites ipaling 

iabstrak imenggunakan idasar, icara isederhana imengerjakan 

idengan iangka. iIni iberarti ibahwa isemua ikemampuan 

inumerik imenggunakan ites iyang imelibatkan isemua ioperasi 

ihitung idasar iyaknipenambahan, ipengurangan, iperkalian, 

idan ipembagian. iKemampuan inumerik isering idiklaim 

isebagai iinduk iilmu imatematika, idimana ikemampuan 

inumerik iyang iberwujud inomor i(angka),  iyang ibersifat 

iangka/sistem iangka, idata istatistika/data  iyang imemerlukan 

ipengolahan iyang icermat, iyang ibertujuan iuntuk imengukur  

ikemampuan imatematika idasar, idan iberfungsi isebagai  

ievaluasi ipotensi iprestasi iakademik isiswa.
32

 

 b. iIndikator iKemampuan iNumerik 

 i i i i i i iKemampuan inumerik imempunyai iempat iindikator 

imeliputi iperhitungan isecara imatematis, ikemampuan iberpikir 

idengan ilogis, ikemampuan idalam imenyelesaikan ipemecahan 

idari isuatu imasalah, idan ikemampuan iketajaman idalam 

imembedakan ipola-pola inumerik iserta ihubungannya.  

iPerhitungan isecara imatematis iadalah ikemampuan idalam 

imelakukan iperhitungan idasar ibisa idalam ihitungan ibiasa, 

ilogaritma, iakar ikuadrat, idan ilain isebagainya. iBerpikir ilogis 

iyaitu imenyangkut ikemampuan imenjelaskan isecara ilogika,  

isebab-akibatnya iserta isistematis. iPemecahan imasalah iadalah 

ikemampuan imencerna isebuah icerita ikemudian 
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imerumuskannya ike idalam ipersamaan imatematika. 

iKetajaman ipola-pola inumerik iserta ihubungan-hubungan 

iadalah ikemampuan imenganalisa ideret iurutan ipaling ilogis idan 

ikonsisten idari iangka-angka iatau ihuruf-huruf iyang isaling 

iberhubungan.
33

 

Tabel i1.1 iKriteria ipenskoran ites ikemampuan inumerik i 

Skor Respon iSiswa 

4 Jawaban ilengkap idan imelakukan iperhitungan  

idengan ibenar 

3 Jawaban ihampir ibenar ilengkap,penggunaan 

ilogaritma isecara ilengkap  idan ibenar,namun 

iterdapat isedikit ikesalahan i 

2 Jawaban ikirang ilengkap,namun imengandung 

iperhitungan iyang isalah i 

1 Jawaban isebagian ibenar imengandung 

iperhitungan iyang isalah i 

0 Tidak iada ijawaban iatau isalah 

imenginterprestasikan 

34
 

4. iKemampuan iMatematis 

Kemampuan imatematis ididefinisikan ioleh iNCTM isebagai i i 

ikemampuan iuntuk imenghadapi ipermasalahan, ibaik idalam 
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imatematika iataupun idalam ikehidupan inyata. iKemampuan 

imatematis iterdiri idari iyaitu: ipenalaran imatematis, 

ikomunikasi imatematis, iberfikir ikreatif, ikamapuan 

ipemecahan imasalah, ikemampuan ikoneksi idan iberfikir 

ikritis.
35

 i 

 Kemampuan iPenalaran iMatematis i 

 Kemampuan ipenalaran iadalah ikemampuan 

isiswa iuntuk iberpikir ilogika imenurut ialur 

ikerangka iberpikir itertentu. iKemampuan 

ipenalaran iberarti ikemampuan imenarik ikonklusi 

iatau ikesimpulan iyang itepat idari ibukti-bukti 

iyang iada idan imenurut iaturan-aturan itertentu. 

iKemampuan ipenalaran imatematis imerupakan 

itahapan iakhir imatematik itingkat itinggi iyang 

imencakup ikapasitas iberpikir isecara ilogik  idan 

isistematik
36

. 

 Berdasarkan ipendapat iNCTM iguru iharus 

imemperhatikan ilima ikemampuan imatematis 

iketika imengajar ipembelajaran imatematika, 

iyaitu: ikoneksi, ipenalaran idan ipembuktian, 

ikomunikasi, ipemecahan imasalah, idan 

irepresentasi. iGuru iberperan ipenting idalam 
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ipengembangan ikemampuan ipenalaran 

imatematis isiswa, ibaik idalam ibentuk imetode 

ipembelajaran iyang idigunakan imaupun idalam 

ievaluasi 

berupa ipembuatan isoal iyang imendukung.
37

 

 Memecahkan ipersoalan iyang idihadapi 

idalam idunia imatematika imemerlukan 

ipenalaran imatematis ikarena idalam ipenalaran 

itahapan iyang idigunakan ibersifat ilogis idalam 

iproses iberpikirnya. iPermendikbud iNomor i58 

itahun i2014, imenjelaskan ibahwa ipembelajaran 

imatematika ibertujuan iagar: ipeserta ididik 

imemiliki ikemampuan iuntuk imenggunakan 

ipenalaran ipada isifat, imelakukan imanipulasi 

imatematika ibaik idalam ipenyederhanaan, 

imaupun imenganalisa ikomponen iyang iada  

idalam ipemecahan imasalah, iserta idapat 

imengkomunikasikan igagasan, ipenalaran iserta 

imampu imenyusun ibukti imatematika idengan  

imenggunakan ikalimat ilengkap, isimbol, itabel, 

idiagram, iatau imedia ilain iuntuk imemperjelas 

ikeadaan iatau imasalah.
38

 iMenurut iMath 
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iGlossary, ipenalaran imatematis iadalah iberpikir 

isecara ilogis itentang isuatu imasalah imatematika 

iuntuk imemperoleh isolusi idan ipenalaran 

imatematis imembutuhkan ikemampuan iuntuk 

imemahami iapa iyang ipenting idan itidak ipenting 

iuntuk imemecahkan isuatu imasalah idan iuntuk 

imenjelaskan iatau imemberikan ialasan iatau 

isolusi. iBerdasarkan idefinisi iyang itercantum 

idalam iMath iGlossary itersebut, iuntuk 

imelakukan ipenalaran imatematis iada idua ihal 

iyang iharus idimiliki ioleh iseorang isiswa, iyaitu 

ikemampuan iuntuk imelakukan iprosedur 

ipenyelesaian imasalah isecara imatematis idan 

ikemampuan imenjalankan iatau imemberikan 

ialasan iatas ipenyelesaian iyang idilakukan.
39

 

 Menurut iNickerson, iKemampuan ipenalaran 

imatematis iharus imampu imenjelaskan 

ihubungan iantara ipremis-premis iyang 

imembantu iuntuk imenghasilkan idugaan idengan  

iproses imembuat ikesimpulan imatematis iyang 

ilogis.
40

 

 i Menurut iRusseffendi, imatematika ilebih 

imenekankan ikegiatan idalam idunia irasio 
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i(penalaran), idaripada imenekankan ihasil 

ieksperimen idan iobservasi. iMatematika 

idibentuk idari ipikiran imanusia iyang imeliputi 

iide, iproses, idan ipenalaran. iPada itahap iawal 

imatematika, isecara iempiris iterbentuk idari 

ipengalaman imanusia idi idunia. iPengalaman iitu 

ikemudian idiolah idalam idunia irasio,  idan 

idiproses isecara ianalitis ibersama imenggunakan 

ipenalaran isecara istruktur ikognitif iuntuk 

imembentuk ikonsep-konsep imatematika.
41

 

 Menurut istandar iproses iNCTM, ibeberapa 

ikemampuan iyang itermasuk idalam ipenalaran 

imatematis idiantaranya iadalah i(a) imenyajikan 

ipernyataan imatematika isecara itertulis, igambar, 

ilisan, iatau igambar, i(b) imenyusun ipola 

ihubungan iguna i i i i i imengajukan idugaan, i(c) 

imemperkirakan ijawaban idan iproses isolusi iatau 

imemanipulasi imatematika, i(d) imenyusun  

ipembuktian idari isuatu iargumen, i(e) imenarik 

ikesimpulan isecara ilogis idari isuatu ipernyataan, 

i(f)  imemeriksa ivaliditas idari isuatu ipernyataan, 

i(g)  imemberi isebuah ipenjelasan iterhadap ifakta, 

imodel, ihubungan, isifat, iatau ipola. i 
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 Berdasarkan ibeberapa ipendapat ipara iahli idi 

iatas iyang imengungkapkan ipengertian 

imengenai ipenalaran imatematis, ipeneliti 

imenyimpulkan ipenalaran imatematis 

imerupakan iproses iberpikir ilogis itentang 

imasalah imatematika iuntuk isampai ipada isuatu 

ikesimpulan iberdasarkan isumber-sumber iyang 

irelevan idan iatas idasar ipada ifakta iatau 

ikebenarannya itelah iterbukti. iAdapun iindikator 

iyang ipeneliti igunakan idalam ipenelitian iini  

isebagai iberikut: 

 Menurut iSubanidro ikemampuan ipenalaran 

iadalah ikemampuan iuntuk imenghubungkan  

iantara iide-ide iatau iobjek-objek imatematika, 

imembuat, imenyelidiki idan imengevaluasi 

idugaan imatematik, idan imengembangkan  

iargumen-argumen idan ibukti-bukti imatematika 

iuntuk imeyakinkan idiri isendiri idan iorang ilain 

ibahwa idugaan iyang idikemukakan iadalah ibenar. 

iSenada idengan ihal iitu, iHartati i imenyatakan 

ibahwa ikemampuan ipenalaran imatematis 

imerupakan isalah isatu ibagian iyang iutama iyang 

ihendak idicapai idalam itujuan ipembelajaran 

imatematika. 
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Indikator ikemampuan ipenalaran imatematis 

iyang idikemukakan ioleh iTIM iPPPG 

iMatematika iadalah isebagai iberikut: i 

a) iMengajukan idugaan i 

b) iMelakukan imanipulasi imatematik i 

c) iMenarik ikesimpulan, imenyusun ibukti, 

imemberikan ialasan iatau ibukti iterhadap 

ikebenaran isolusi i 

d) iMenarik ikesimpulan idari ipernyataan i 

e) iMemeriksa ikesahihan isuatu iargument i 

f) iMenentukan ipola iatau isifat idari igejala 

imatematis iuntuk imembuat igeneralisasi. 

 Kemampuan iKomunikasi iMatematis i 

 Kegiatan ipembelajaran imerupakan iproses 

itransformasi ipesan iedukatif iberupa imateri 

ibelajar idari isumber ibelajar ikepada ipembelajar. 

iDalam ipembelajaran iterjadi iproses ikomunikasi 

iuntuk imenyampaikan ipesan idari ipendidik 

ikepada ipeserta ididik idengan itujuan iagar ipesan 

idapat iditerima idengan ibaik idan iberpengaruh 

iterhadap ipemahaman iserta iperubahan itingkah  

ilaku. iDengan idemikian ikeberhasilan ikegiatan 

ipembelajaran isangat itergantung ikepada 

iefektifitas iproses ikomunikasi iyang iterjadi 

idalam ipembelajaran itersebut. iProses 
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ipembelajaran idapat idikatakan isebagai iproses 

ikomunikasi, iyang imenunjuk ipada iproses 

ipenyampaian ipesan idari iseseorang i(sumber 

ipesan) ikepada iseseorang iatau isekelompok 

iorang i(penerima ipesan). iPesan iyang iingin i 

idisampaikan idalam ihal iini iadalah imateri 

ipelajaran iyang idiorganisir idan idisusun isesuai 

idengan itujuan itertentu iyang iingin idicapai. 

iDalam iproses ikomunikasi iguru iberfungsi  

isebagai isumber ipesan idan isiswa iberfungsi  

isebagai ipenerima ipesan
42

 i 

1. iPengertian iKomunikasi i 

 Secara ietimologi, iistilah ikomunikasi iberasal 

idari ibahasa ilatin i“communication”, iyang 

iberasal idari iakar ikata i“communis”, iyang iberarti 

isama. i“sama” idisini imaksudnya iadalah i“sama 

imakna”. iKata i“commis” ijuga idiartikan imilik 

ibersama iatau iberlaku idimana-mana. i 

 Menurut isatriawati, ikomunikasi imatematika 

iadalah isebuah icara iberbagi iide-ide idan 

imemperjelas ipemahaman, imaka imelalui 

ikomunikasi iideide idirefleksikan, idiperbaiki, 
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ididiskusikan idan idiubah.
43

 i iSedangkan iSaragih  

idan iRahmiyana imenyatakan ibahwa ikomunikasi 

i isecara iumum idapat idiartikan isebagai isuatu 

iperistiwa isaling imenyampaikan iinformasi iatau 

ipesan iyang iberlangsung idalam isuatu 

ikomunitas.
44

 i iMenurut iGamage idan iPang 

isebagaimana idikutip ioleh iSyafruddin idan i 

iNurmawati, ikomunikasi iadalah iupaya iyang 

iberfokus ipada ikebersamaan iorganisasi. 

iKomunikasi imembantu ianggota iorganisasi 

iuntuk imencapai itujuan, i imenerapkan idan 

imerespon ipertukaran ipesan idalam iorganisasi, 

iaktivitas ikerjasama iorganisasi.
45

 iMenurut 

iNCTM i(2000), ikomunikasi imerupakan ibagian  

iyang iesensial i idari imatematika idan ipendidikan 

imatematika. iKomunikasi imerupakan icara 

iuntuk iberbagi igagasan idan imengklarifikasi 

ikesalahpahaman. iMelalui i ikomunikasi, igagasan 

imenjadi iobjek irefleksi, ipenyempurnaan, idiskusi  

idan iperubahan imenuju ikearah iperbaikan.
46

 i 
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Berdasarkan ibeberapa ipendapat iyang 

idikemukakan idiatas idapat i idisimpulkan ibahwa i 

ikomunikasi iadalah isebuah iinteraksi iatau 

ipenyampaian i ipesan iberupa iinformasi idari 

iseseorang ikepada iorang ilain ibaik isecara ilisan 

imaupun idalam ibentuk itulisan. iKomunikasi 

iberperan idalam imeningkatkan ikualitas 

ipembelajaran imatematika. iKomunikasi iadalah 

iaktivitas ikelas iyang imenawarkan ikemungkinan 

ibagi isiswa iuntuk imengembangkan ipemahaman i 

iyang ilebih idalam itentang imatematika iyang 

imereka ipelajari. iMelalui i ikomunikasi iakan 

iterlihat isejauh imana isiswa imengeksplorasi 

ipemikiran idan i ipemahaman imereka iterhadap 

imatematika. 

Ketercapaian itujuan imerupakan ikeberhasilan 

ikomunikasi. iUntuk imencapai ikeberhasilan 

ikomunikasi idiperlukan ikomunikasi iyang 

iefektif. iKomunikasi idikatakan iefektif iapabila 

iterdapat ialiran iinformasi idua iarah iantara 

ikomunikator idan ikomunikan, idan iinformasi 

itersebut isama-sama idirespon i isesuai iharapan 

ikedua ipelaku ikomunikasi itersebut. iMajid 

imengemukakan i isetidaknya iterdapat ilima iaspek 

iyang iperlu idipahami idalam imembangun  
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ikomunikasi iyang iefektif. iKelima iaspek itersebut 

iadalah isebagai iberikut:
47

 

a. Kejelasan, ihal iini idimaksudkan ibahwa  

idalam ikomunikasi iharus imenggunakan  

ibahasa idan imengemas iinformasi isecara 

ijelas isehingga imudah iditeima idan 

idipahami ioleh ikomunikan. 

b. Ketepatan, iketepatan iatau iakurasi iini  

imenyangkut ipenggunaan ibahasa iyang 

ibenar idan ikebenaran iinformasi iyang 

idisampaikan. 

c. Konteks, ikonteks iatau isering idisebut  

idengan isituasi, imaksudnya iadalah 

ibahwa ibahasa idan iinformasi iyang 

idisampaikan iharus isesuai 

d. dengan ikeadaan idan ilingkungan itempat 

ikomunikasi iitu iterjadi. iAlur, ibahasa idan 

iinformasi iyang iakan idisajikan iharus 

idisusun idengan ialur iatau isistematika 

iyang ijelas isehingga ipihak iyang 

imenerima iinformasi icepat itanggap. i 

e. Budaya, iaspek iini itidak ihanya  

imenyangkut ibahasa idan iinformasi, 

itetapi ijuga iberkaitan idengan itatakrama 
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idan ietika. iArtinya idalam iberkomunikasi 

iitu iharus imenyesuaikan idengan ibudaya  

iorang iyang idiajak iberkomunikasi, ibaik 

idalam ipenggunaan ibahasa iverbal 

imaupun inonverbal, iagar itidak 

imenimbulkan ikesalahan ipersepsi 

Komunikasi imatematika iadalah ikemampuan 

imenyatakan idan imenafsirkan igagasan 

imatematika isecara ilisan,tertulis, itabel, idan 

igrafik.
48

 iKomunikasi idalam imatematika iatau 

ikomunikasi imatematik imerupakan isuatu 

iaktivitas ibaik ifisik imaupun imental idalam 

imendengar, imembaca, imenulis, iberbicara, 

imerefleksikan idan imendemonstrasikan 

igagasan-gagasan imatematika.
49

 

Menurut iNCTM ikomunikasi imerupakan ibagian  

iyang iesensial idari imatematika idan ipendidikan 

imatematika. iKomunikasi imerupakan icara 

iuntuk iberbagi igagasan idan imengklarifikasi 

ikesalahpahaman. iMelalui ikomunikasi, igagasan 
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imenjadi iobjek irefleksi, ipenyempurnaan, idiskusi  

idan iperubahan imenuju ikearah iperbaikan
50

 i. 

indikator ikomunikasi imatematis imenurut 

iNCTM i 

sebagaimana idikutip ioleh iFachrurazi idapat 

idilihat idari:
51

 

 ia. iKemampuan imengekspresikan iide-ide 

imatematis imelalui ilisan,tulisan,dan 

imendemonstrasikannya iserta 

imenggambarkannya isecara ivisual i 

b. iKemampuan imemahami, 

imenginterpretasikan, idan imengevaluasi 

iide-ide imatematis ibaik isecara ilisan, itulisan, 

imaupun idalam ibentuk ivisual ilainnya i 

c. iKemampuan idalam imenggunakan iistilah-

istilah, inotasi-notasi 

matematika idan istruktur-strukturnya  iuntuk  

imenyajikan iide-ide, 

menggambarkan ihubungan-hubungan  

idengan imodel-model isituasi i 

 Kemampuan iBerpikir iKreatif imatematis 

 Berpikir iitu iadalah iaktivitas, ijadi isubjek 

iyang iberpikir iaktif idan ibahwa iaktivitas iitu 

                                                             
 50

 iNCTN, i(2000), iPrinciples iand istandars ifor ischool iMathematics, iReston i: iThe 

iNational iCouncil iof iTeachers iof iMathematics, iInc, ih. i60. 
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 iFachrurazi, i(2011), i i 
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isifatnya iideasional, ijadi ibukan isensoris idan 

ibukan imotoris, iwalaupun idapat idisertai ioleh  

ikedudukan ihal iitu, iberpikir iitu imempergunakan 

iabstraksi-abstraksi iatau i“ideas”.
52

 iSetiap 

imanusia ipada ihakikatnya ipasti iselalu iberpikir, 

inamun itingkat ikeluasan iberpikir iakan iselalu 

iberbeda. iBerpikir iadalah isuatu ikeaktifan ipribadi 

imanusia iyang imengakibatkan ipenemuan iterarah 

ikepada isuatu itujuan.
53

 iBerpikir imelibatkan 

ikegiatan imemanipulasi imentransformasikan 

iinformasi idalam imemori. iKita iberpikir iuntuk 

imembentuk ikonsep, imenalar, iberpikir isecara 

ikritis, ikreatif i, imembuat ikeputusan idan 

imemecahkan imasalah.
54

 iDitangan iorang iyang 

ikreatif, ibenda iyang ipada imulanya ibiasa-biasa 

isaja iakan imenjadi iluar ibiasa, isesuatu iyang itidak 

iterpikirkan ioleh iorang ilain iakan iterpikirkan 

iolehnya. iMenurut iAhmad iSusanto iberpikir 

ikreatif iadalah isebuah iproses imenjadi isensitif 

iatau isadar iterhadap imasalah-masalah, 

ikekurangan idan icelah-celah idi idalam 

ipengetahuan iyang iuntuknya itidak iada isolusi 

iyang idipelajari, imembawa iserta iinformasi iyang 
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 iSumadi iSyryabrata, iPsikologi iPendidikan, iJakarta:PT iRaja iGrafindo iPersada, i2012, 
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iada idari igudang imemori iatau isumber-sumber 

ieksternal, imendefinisikan ikesulitan iatau 

imengidentifikasi  iunsur-unsur iyang ihilang,  

imencari isolusi-solusi, imenduga, imenciptakan 

ialternatif-alternatif iuntuk imenyelesaikan 

imasalah, imenyempurnakannya idan iakhirnya  

imengkomunikasikan ihasil-hasilnya.
55

 

Husamah ijuga imengungkapkan ibahwa iberpikir 

ikreatif imerupakan isuatu ikegiatan imental iyang 

imenyelesaikan ipersoalan, imengajukan imetode, 

igagasan iatau imemberikan ipandangan ibaru 

iterhadap isuatu ipersoalan iatau igagasan ilama.
56

 

Selain iitu iMunandar imengatakan ibahwa iberpikir 

ikreatif i(juga idisebut iberpikir idivergen) iialah 

imemberikan imacam-macam ikemungkinan 

ijawaban iberdasarkan iinformasi iyang idiberikan 

idengan ipenekanan ipada ikeragaman ijumlah idan 

ikesesuain.
57

 iSedangkan imenurut iColeman idan 

iHammen idijelaskan ibahwa iberpikir ikreatif 

iadalah isuatu ikegiatan imental iuntuk 

imeningkatkan ikemurnian i(originality),  idan 

iketajaman ipemahaman i(insight) idalam 
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 iAhmad iSusanto, iTeori iBelajar& iPembelajaran, iJakarta: iKencana, i2013, ih.110. 
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imengembangkan isesuatu i(generating).
58

 iDari 

ibeberapa iuraian itersebut idapat idiketahui 

iberpikir ikreatif iadalah iketerampilan iyang idiasah 

idari isebuah ikemampuan imengelola, imengolah  

iinformasi iserta imemecahkan imasalah imelalui 

iberbagai iide-ide. iKemampuan ikreatif isecara 

iumum idipahami isebagai ikreativitas. iSeringkali 

iindividu iyang idianggap ikreatif iadalah ipemikir 

isintesis iyang ibenar-benar ibaik iyang 

imembangun ikoneksi iantara iberbagai ihal iyang 

itidak idisadari iorang–orang ilain isecara ispontan. 

iSuatu isikap ikreatif iadalah isekurang-kurangnya  

isama ipentingnya idengan iketerampilan iberpikir 

ikreatif iSchank.
59

 

Berkenaan idengan ihal itersebut iSternberg 

imengemukakan ibahwa idalam ihal 

imengembangkan ikemampuan iberpikir ikreatif 

iada ibeberapa istrategi iyang idigunakan iantara 

ilain: 

1) iMendefinisikan ikembali imasalah i 

2) iMempertanyakan idan imenganalisis iasumsi-

asumsi i 

3) iMenjual iide-ide ikreatif i 
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iKarya, ih.117. 

 59
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iMeningkatkan iPembelajaran idan iKeberhasilan iSiswa, iPenerjemah: iMardiatmoko. iG, iYogyakarta:  

iPustaka iPelajar. 



42 
 

 

4) iMembangkitkan iide-ide i 

5) iMengenali idua isisi ipengetahuan i 

6) iMengidentifikasi  idan imengatasi ihambatan i 

7) iMenoleransi iambiguitas i(kemenduan) i 

8) iMembangun ikecakapan idiri 

9) iMenemukan iminat isejati i 

10) iMenunda ikepuasan i 

11) iMembuat imodel ikreativitas.
60

 

 Definisi iberfikir idalam ikampus ibesar iBahasa 

iIndonesia i(KKBI) iadalah imeggunakan iakal ibudi  

iuntuk imempertimbangkan idan imemutuskan 

isesuatu, imenimbang-nimbang idalam iingatan.
61

 

iMenurut ipeter iseason iberpikir i(thingking) 

iadalah iproses imental iseseorang iyang ilebih idari 

isekedar imengingat idan imemahami, iakan itetapi 

idi idalam iproses iberpikir imelibatkan 

ikemampuan imengingat idan imemahami.
62

 

iRuggiero imengartikan iberpikir isebagai isesuatu 

iaktivitas imental iuntuk imembantu 

imemformulasikan iatau imemecahkan isuatu 

imasalah, imembuat isuatu ikeputusan, iatau 
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imemenuhi ihasrat ikeingintahauan.
63

 iMenurut 

iJhon iDewey idefinisi iberpikir isangat iberagam 

iantaranya iberpikir isemakna idengan ikeyakinan 

iyang idi imiliki iinividu isehingga idirinya idapat 

iberpendapat iatau iberoponi iterhadap isuatu ihal  

iyang idiyakini ikebenarannya, iselain iitu 

imenurutnya iberpikir ireflektif isebagai irangkaian 

ipemikiran iyang idi ianggap iterbaik ikarena idi  

idalamnya iterdpat iproses imemahami imasalah, 

imeneliti iatau imenggali iinformasi isampai 

imemecahkan imsalah.
64

 i iMenurut iAshman 

iConway ikemampuan iberfikir imelibatkan ienam 

ijenis iberpikir iyang isalah isatunya iadalah iberpikir 

ikreatif.
65

 iBerpikir ikreaif imerupakan isalah isatu 

iaspek iatau ibagian idari ikretivitas, isebagaimana 

idefinisi ikreativitas imenurut ipucclo idan 

iMurdock imerupakan ikonstruk ipaying isebagai 

iproduk ikreatif idari iindividu iyang ikreatif iyang 

imemuat itahapan iproses iberpikir ikreatif i idan 

ilingkungkungan iyang ikondusif iuntuk 

iberlangsungnya iberpikir ikreatif.
66

 i 
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 Kemampuan iPemecahan iMasalah iMatematis 

  Pemecahan imasalah imerupakan iproses 

idimana iseseorang iakan imenyelesaikan isebuah 

imasalah. iPemecahan imasalah isangat  idi  

iperlukan idalam ipelajaran imatematika idimana 

ididalamnyaterdapat  isoal-soal iyang iharus 

idipecahkan idan idiselesaikan idengan  

imendapatkan ihasil iakhir i iatau ijawaban 

ipemecahan imasalah iadalah iaktifitas iyang 

idilakukan iseseorang iyakni imengkaitkan 

ipengetahauan iyang iada idengan irencana iyang 

iakan idilakukan idalam imemecahkan imasalah.
67

 

 Setelah isebuah imasalah iberarti iseseorang idapat 

imelakukan ipemecaha imasalah. i iMenurut ipolya  

idalam ibuku isusanto ilangkah- ilangkah  

ipemecahan imasalah iyaitu: 

1. iMemahami isebuah imasalah 

2. iMembuat isebuah irencana 

3. iMelaksanakan isebuah irencana i 

4. iMelihat imengecek ikembali.
68

  

 Meneyeleaikan imasalah iberarti iseseorang iharus 

imenguasai ihal-hal iyang isudah idipelajari 

isebelumnya idan ikemudian idigunakan idengan  

                                                             
 67
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icara ibaru iuntuk imenyelesaikan isebuah imasalah 

iyang idihadapi. iCara iyang idilkukan iagar  

iterjadinya ipemecahan imasalah iyakni isiswa 

idiberikan iagar iterjdinya ipemecahan imasalah 

iyakni isiswa idiberikan ipertanyaan-pertanyaan  

imulai idari iyang imudah ihingga isulit isehingga  

isiswa imampu imendapatkan ijawaban-jawaban 

isementara iuntuk imelakukan iproses 

ipenyelesaian imasalah. iSalah isatu ifungsi iutama 

imatematika iyaitu isiswa iditunjukkan iseberapa 

ibesar ikemampuan imemecahkan imasalah. 

iKemampuan ipemecahan imasalah imatematika 

imenekankan ipada icara iberpikir isiswa idalam 

imengelolah iinformasi idan iproses idalam 

imenyelesaikan imatematika. iMenurut 

imosharafa ipentingnya ikemampuan ipemecahan 

imasalah isetiap isiswa ikarena 

1.Pemecahan imasalah iadalah itujuan iumum 

ipembelajaran imatematika 

2. iPemecahan imasalah imeliputi iprosedur, 

imetode iserta istrategi iyang imerupakan i iproses 

iinti idalam imatematika 

3. iPemecahan imasalah imerupakan ikemampuan 

iyang idasar idalam imelakukan iproses ibelajar 

imatematika 
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 Kemampuan iKoneksi iMatematis i i 

Kemampuan ikoneksi imatematis iadalah 

ikemampuan imenghubungkan ikonsep ikonsep 

imatematika ibaik iantar ikonsep idalam ibidang 

ilainnya.
69

 ikoneksi imatematis ijuga iilmu 

imatematika iyang itidak iterpasti idalam iberbagai 

itopic iyang isaling iterpisah, inamun imatematika 

imerupakan isatu ikesatuan.
70

 iMenurut iNCTM 

idalam inonoy, imelalui ipembelajaran iyang 

imenekankanketerkaitan idalam igagaan 

imatematika, ipeserta ididik itidak ihanya ibelajar 

imateamtika, itetapi imereka ijuga ibelajar itentang 

ikegunaan imatematika. iKetika ipeserta ididik 

imampu imengkaitkan iantar igagasan idalam 

imatematika, ipemahaman ipeserta ididik imenjadi 

ilebih imendalam idan ilebih itahan ilama.
71

 iMenurut 

icoxford idalam ikanisius ikoneksi imatematis 

iadalah ikemampuan imenghubungkan  

ipengetahauan ikosneptual, imenggunakan 

imatematika ipada itopik ilain, imenggunakan 
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imatematika idalam iaktivitas ikehidupan 

imengetahaui ikonsep iantar itopik idalam 

imatematika.
72

 iDi isekolah imenengah ibahan iajar 

iatau isoal isoal iyang imampu imengembangkan  

ikemampuan ikoneksi ipeserta ididik iperlu iterus idi  

itingkatkan ikarena ipada idasarnya isemua ikonsep 

imatematika iitu isering iberkaitan isatu isama ilain. 

iMenurut i iNCTM idalam iRendya,menyatakan 

itujuan ikoneksi imatematisdiberikan ipada ipeserta 

ididik imenengah idiharapkan iagar idapat: 

1. Mengenali ireprentasi iyang iekuivalen 

idari isatu ikonsep iyang isama 

2. Mengenali ihubungan iprosedur isatu 

irepresentasi iyang iekuivalen. 

3. Menggunakan idan imenilai ikoneksi 

ibeberapa itopic imatematika. 

4. Menggunakan idan imenilai ikoneksi 

iantara imatematika idan idisiplin iilmu 

ilain.
73

 i 

Indikator iKoneksi iMatematis 

Kemmpuan ikoneksi imatematis imerupakan 

isalah isatu iaspek ikemampuan imatematika iyang 
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ipenting iyang iharus idicapai imelalui ikegiatan 

ibelajar imatematika. iKarena idengan ipeserta 

ididik imengetahaui ihubunga ihubungan  

imetamtika, ipesera ididik iakan ilebih imemahami 

imatematika idang ijuga imemberikan idaya  

imatematika iyang ilebih ibesar.
74

 iUntuk imencapai 

ikemampuan ikoneksi ipeserta ididik idalam 

imatematika ibukan ihal iyang imudah ikarena 

ikemampuan iuntuk imengoneksikan idalam 

imatematika idilakukan isecara iindividual. iSetiap 

ipeserta ididik imempunyai ikemampuan iyang 

iberbeda idalam imenghubungkan imatematika.
75

 

iAgar  ipeserta ididik idapat imembuktikan ibahwa 

ipeserta ididik idpat imemenuhi ikemampuan 

ikoneksi imatematika iharus imemenuhi iindikator 

ikoneksi imatematis. iIndikator ikoneksi 

imatematis imenurut iSumarmo: 

1. Mencari ihubungan isebagai ireperensi 

ikonsep i 

2. Prosedur, imemahami ihubungan iantara 

itopik imatematika i 

3. Mengunakan imatematika idalam ibidang 

istudi ilain iatau ikehidupan isehari ihari 
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4. Memahami irepresentasi iekuivalen 

ikonse iyang isama i 

5. Mencari ikoneksi isatu iprosedur ike  

iprosedur ilain idalam irepresentasi iyang 

iekuivalen 

6. Mengunakan ikoneksi iantar itopik 

imatematika idan iantar itopik imatematika 

idengan itopik ilain.
76

 i 

Menurut iCoeford idalam ipratiwi 

imengemukakan iindikator ikemampuan 

ikoneksi imatematis imeliputi: 

a. Mengoneksikan ipengetahauan 

ikonseptual idan iprosedular 

b. Menggunakan imatematika ipada 

itopik ilain i 

c. Menggunakan imatematika 

idalam iaktifitas ikehidupan i 

d. Melihat imatematika isebagai 

isatu ikesatuan iyang iterintegrasi 

e. Menerapkan ikemampuan 

iberpikir imatematis idan 

imembuat imodel iuntuk  

imenyelesaikan imasalah idalam 
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ipelajaran iini, iseperti imusik,seni,  

ipisikologi,sains, idan ibisnis. 

f. Mengenai isebagai ireperensi 

iuntuk ikonsep iyang ipertama.
77

 

 Berpikir iKritis i i 

 Gokhale imendefinisikan isoal iberpikir ikritis 

iadalah isoal iyang imelibatkan ianalisis, isintesis, 

idan ievaluasi idari isuatu ikonsep.
78

 iMenurut 

iEdward iGlaser i imendefinisikan iberpikir ikritis 

isebagai: i 

a. Dimana isikap iyang iingin imemiliki 

ipemikiran isecara idalam 

b. Pengetahuan imengenai imetode-metode 

imemeriksa idan ipenalaran iyang ilogis, i 

c. Suatu iketerampilan iuntuk isetiap 

ikeyakinan iatau ipengetahuan iasumtif 

iberdasarkan ibukti ipendukungnya idan 

ikesimpulan-kesimpulan ilanjut iyang idi  

iakibatkannya. i 

Santrock iberpendapat ibahwa iberpikir ikritis 

iyaitu i: i“ iCritical ithinking iinvolves 

grasping ithe ideeper imeaning iof iproblems,  

ikeeping ion iopen imind iabout idifferent 
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approaches iand iperspectives, inot ieccepting 

ionfaith iwhat iother ipeople iand ibooks itell iyou, 

iand ithinking ireflectively irather ithan iaccepting, 

iand iaccepting ithe ifirst iidea ithat icomes ito imind. i 

 Maksud idari ikutipan idiatas iyaitu: iberpikir 

ikritis imelibatkan i imakna iyang ilebih idalam idari 

imasalah imenjaga ipikiran idan iperspetif iyang 

iberbeda. iTidak imenerima ionfaith iapa iyang 

iorang ilain imengetahui itentang ibuku. iyang 

imemberitahu ianda idan iberpikir ireflektif 

iketimbang imenerima idari igagasan ipertama 

iyang idatang idalam ipemikiran.
79

 iSantrock 

imengatakan idalam ipemikiran ikritis iadalah 

ipemikiran ireflektif idan i iproduktif i iserta 

imelibatkan ievaluasi ibukti.Ennis imengatakan 

ipola ipikir iyang imasuk iakal idan ireflektif iyang 

ibertujuan iuntuk imemutuskan iyang imesti 

idipercaya iatau idilakukan.
80

 

Berpikir iyang imengevaluasi imasalah 

iMatematika. iBerdasarkan ipendapat ipara iahli 

imengenai iberpikir iyang iintektual idalam 

imenyelesaikan imasalah idengan ipemikiran iyang 

irelative idan iproduktif idan ikesimpulannya  

                                                             
 79

 iAlec iFisher, iAlec iFisher. iBerpikir iKritis iSebagai iSebuah iPengantar i(Erlangga, i2009) 

 80
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imenurut ipendapat iKrulik idan iRudnick. 

iIndikator iBerpikir ikritis i 

Menurut iEdward iGlaser iyang idikutip ialec 

iFisher imendeskripsikan ibeberapa 

karakteristik iyang idibutuhkan iuntuk iberpikir 

ikritis iatau ipertimbangan i,diantarnaya i; i i 

a. Mengumpulkan idata idan i imenyusun  

iinformasi iyang idiperlukan. 

b.  imengidentifikasi idan imengevaluasi 

iasumsi-asumsi 

c. membuat ipenilaian iyang itepat itentang 

ihal-hal iyang ikualitas-kuaitas i itertentu 

idalam ikehidupan isehari-hari 

d. memperjelas idan imenginterprestasikan 

ipernyataan-pernyataan i 

e. mengevaluasi iargumen-argumen idan 

imengahasilkan ipenjelasan-penjelasan. i 

f. mengadili ipenerimaan, iterutama 

ikreadibilitas idan iklaim-klaim 

5. iKemampuan iPemecahan iMasalah iMatematis 

a. iPengertian iMasalah idalam iMatematika i 

 Masalah iadalah isuatu ihal iyang itidak idapat  

iterpisahkan idari ikehidupan imanusia. iCooney, iet ial 

imenyatakan: i“… ifor ia iquestion ito ibe ia iproblem, iit imust  

ipresent ia ichallenge ithat icannot ibe iresolved iby isome  



53 
 

 

iroutine iprocedure iknown ito ithe istudent.”. iArtinya, ijika  

isuatu imasalah imenghadirkan ikesulitan iyang itidak idapat  

iditangani ioleh iproses irutin iyang isudah iia ikenal, imaka 

iada imasalah.
81

 

Bell imenyebutkan, ikeadaaan i imenyusahkan ijika idia  

itersadar iakan ikehadirannya idan imenyadari ijika  

itindakan idiperlukan itetapi isituasi itidak imenyelesaikan 

isendiri idengan icepat.
82

 

 Menurut iBondan idalam iFebriyanti idan iIrawan,  

ibahwa isebuah 

pertanyaan iadalah imasalah ijika isulit iuntuk idijawab iatau 

idiselesaikan, idan ipenyelesaiannya  itidak idapat  

idiselesaikan idengan icara iyang inormal.
83

 

Hudojo idalam iMahardhikawari, idkk, imenyatakan  

ibahwa isoal idikatakan ibermasalah ibagi isiswa iapabila: 

i(1) isoal idapat idipahami ioleh isiswa, itetapi iharus 

memberikan ikesulitan ibagi isiswa iuntuk  

imemecahkannya; idan i(2) iketidak imampuan isiswa  

idalam imenyelesaikan isoal imenggunakan imetode iyang 

idiajarkan.
84
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 Jadi idapat idikatakan ibahwa imasalah iadalah isuatu 

ikondisi idi imana 

pelaku imembutuhkan icara iyang itidak ibiasa iuntuk  

imencari isolusi iatau ijalan ikeluarnya.  iSedangkan  

imatematika iadalah idisiplin iilmu iyang imengkaji iproses 

iberpikir ilogis idan ipenerapannya ipada  iperolehan 

ikonsep.
85

 iSehingga idapat ikita isimpulkan ibahwa iyang 

idisebut i imasalah idalam imatematika iadalah i ikondisi idi  

imana isoal iatau ipertanyaan imatematika ihanya idapat  

idijawab iatau idiselesaikan imenggunakan iprosedur itidak  

irutin iyang imelibatkan ikemampuan imatematis 

iseseorang. 

b. iPengertian iKemampuan iPemecahan iMasalah 

iMatematis 

 pengertian ipemecahan imasalah i 

Kemampuan ipemecahan i imasalah imatematis iadalah 

ikemampuan i imegidentifikasi iunsur-unsur iyang 

idiketahui, iditanyakan, idan i ikecukupan i iunsur iyang 

idiperlukan, imampu imembuat iatau imenyusun imodel i 

imatematika, idapat imemilih idan imengembangkan  

istrategi ipemecahan, imampu imenjelaskan idan 

imemeriksa ikebenaran ijawaban iyang idiperoleh.
86
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iPemecahan imasalah iadalah itipe ibelajar iyang ipaling 

itinggi. iSesuatu i iitu imerupakan imasalah ibagi isiswa ibila  

isesuatu iitu ibaru idikenalnya, itetapi i isiswa itelah imemiliki 

iprasyaratan ihanya isiswa ibelum itahu iproses 

ialogaritmanya i(hitungan/ ipenyelesaiannya). iSesuatu  

imasalah ibagi isiswa i itetapi ibukan ibagi iguru.
87

 

iPemecahan imasalah imerupakan isuatu iproses 

ipenerimaan itantangan idan ikerja ikeras iuntuk  

imenyelesaikan imasalah itersebut. iDengan idemikian, 

iaspek ipenting idari imakna imasalah iadalah ipenyelesaian 

iyang idiperoleh itidak idapat ihanya idikerjakan idengan  

iprosedur irutin,tetapai iperlu ipenalaran iyeng ilebih iluas 

idan irumit.
88

 iPemecahan imasalah imerupakan 

ikemampuan idasar idalam ibelajar imatematika. iPada isaat  

imemecahkan imasalah imatematika, isiswa idihadapkan  

idengan ibeberapa itantangan iseperti ikesulitan idalam 

imemahami i isoal. iHal iini idisebabkan ikarena imasalah 

iyang idihadapi ibukanlah imasalah i iyang ipernah idihadapi  

isiswa isebelumnya.
89

 

 Memecahkan imasalah imemiliki iperan ipenting 

idalam istudi imatematika. iMenurut iSchoenfeld idalam 
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iAmalia, idkk., iKemampuan iberpikir isiswa idapat  

iditingkatkan idengan imenggunakan ipemecahan 

imasalah isebagai imetode ipengajaran. iMisalnya, idi  

iNCTM iStandar imatematika imemberikan ipernyataan  

ibahwa: iSementara imemecahkan imasalah iadalah ibagian  

ipenting idari ibelajar i iaritmatika, ibegitu ijuga  

imelakukannya. iPemecahan imasalah idalam imatematika 

iadalah ibagian ipenting idari iproses ipendidikan. iBerusaha  

imencari isolusi iatas isuatu imasalah, imenurut iPolya  

idalam iCahyani i& iSetyawati, imerupakan isalah isatu 

iteknik iuntuk imengatasi isuatu imasalah.
90

 iPemecahan 

imasalah, idi isisi ilain, ididefinisikan ioleh iGoenawan idan 

iSri isebagai iupaya ijujur iuntuk imenghasilkan isolusi iatau 

iide iyang iakan imembantu imencapai itujuan.
91

Slavin  

ilebih ilanjut, ipemecahan imasalah imelibatkan 

ipenggunaan ibakat idan ikeahlian iseseorang iguna imeraih  

itujuan iseseorang.
92

 iShingga idisimpulkan ibahwa iupaya  

iuntuk imengatasi 
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masalah idi imana isolusi iuntuk imasalah itersebut itidak  

isegera itersedia iadalah iapa iyang idisebut i"pemecahan 

imasalah". iMenurut iMontague idalam iFadillah, ib 

anyak iproses idan imetode iyang iterlibat idalam iproses 

ipemecahan imasalah imatematika isecara iefektif.
93

 

 Selanjutnya imenurut iAsep, iKemampuan 

imemecahkan imasalah imatematika inon-rutin iyang 

idisajikan isebagai imasalah imatematika itekstual idan 

ikontekstual idisebut isebagai ikemampuan iproblem 

isolving imatematika iseseorang.
94

 iAkibatnya, ipeneliti 

ipercaya ibahwa ikemampuan iuntuk imemecahkan 

imasalah imatematika iadalah ikemampuan iuntuk  

imengidentifikasi ijawaban iyang imelibatkan iupaya  

ikognitif imelalui iberbagai iprosedur idan itaktik. i i 

c. iFaktor-Faktor iYang iMempengaruhi iPemecahan 

iMasalah i 

Faktor-faktor iyang iberpengaruh iterhadap ikemampuan 

isiswa imemecahkan imasalah imatematik iadalah: i 

a. Kemampuan imemahami iruang ilingkup imasalah 

idan imencari iinformasi iyang irelevan  iuntuk  

imencapai isolusi. 
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b. Kemampuan idalam imemilih ipendekatan 

ipemecahan imasalah iatau istrategi ipemecahan 

imasalah idi imana ikemampuan iini idipengaharui 

ioleh iketerampilan isiswa idalam imereprentasikan 

imasalah idan istruktur ipengetahauan isiswa. 

c. Keterampilan iberpikir idan ibernalar isiswa iyaitu 

ikemampuan iberpikir iyang ifleksibel idan iobjektif. 

d. Kemampuan imetakognitif iatau ikemampuan iuntuk  

imelakukan imonitoring idan icontrol iselama iproses 

ipemecahan imasalah. i 

e. Persepsi itentang imatematik. 

f. Sikap isiswa, imencakup ikepercayaan idari, itekad, 

ikesungguh-sunguhan idan iketekunan isiswa idalam 

imencari ipemecahan imasalah. 

g. Latihan-latihan.
95

 

d. iIndikator iKemampuan iPemecahan iMasalah 

 Polya idi idalam ibukunya iyang iberjudul i“How ito 

iSolve iit”, iPemecahan imasalah, imenurut iteori iini, iterdiri 

idari iempat ilangkah: imemahami imasalah, imerumuskan 

isolusi, imenerapkan isolusi, idan imemeriksa iulang iproses 

idengan imenyeluruh.
96

 iIndikator ikemampuan iberguna  

imengukur ikemampuan isiswa ididalam ipemecahan 

imasalah. iPolya imengidentifikasi iaspek-aspek iatau 
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itanda-tanda iberikut idari ikemampuan iseseorang iuntuk  

imemecahkan imasalah: 

Memahami imasalah iadalah ilangkah ipertama idalam 

imengidentifikasi iakar ipenyebab imasalah. i(2) iBuat  

istrategi iuntuk imenyelesaikan itantangan, iyaitu imencari 

icara iuntuk imencapai ihal iyang itidak idiketahui. i(3) 

iMenerapkan istrategi ipemecahan imasalah ike idalam  

itindakan, iyaitu imelaksanakan ilangkah-langkah isolusi  

idengan ibenar iJika iada ialasan ikuat iuntuk ipercaya ibahwa  

ijawabannya ibenar, imaka iperlu idilakukan ipengecekan 

iulang.
97

 i 

Guna imembantu isiswa imemecahkan isuatu imasalah, iada 

ibeberapa itahapan iyang iharus idiikuti. I 

 

indikator-indikator iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini, iberdasarkan iindikator-indikator itersebut idi iatas. 

No 

i 
Masalah iMenurut 

iPolya 

Indikator 

1 Memahami imasalah i a. Siswa idapat 

imengidentifikasi 

ikelengkapan idata i 

b. Siswa idapat 

imengungkapkan idata, ijika 

iada idata iyang ibelum ijelas 

iyang iberguna iuntuk 

imenyelesaikan imasalah. 

2 Membuat irencana 

ipemecahan imasalah 

c. i i i iSiswa imampu imembuat 

ibeberapa icara ialternatif 

ipenyelesaian imenuju 
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ijawaba. I 

3 Melaksanakan 

irencana ipemecahan 

imasalah i i 

d. i i i iSiswa imelakukan 

iperencanaan iyang itelah idi 

isusun i 

e. i i i iSiswa iberusaha 

imengerjakan 

ikemungkinan iyang idi 

ilakukan i i 

Tabel i1.2 iRubrik ipenilaian ikemampuan ipemecahan imasalah 

Skor Memahami 

iMasalah 

Merencanakan i Melaksanakan 

i 
Memeriksa 

iKembali i 

0 Salah idalm 

imenginterpeksik

an iatau isalah 

isama isekali 

Tidak iada irencana 

iatau imembuat 

irencana iyang itidak 

irelevan i 

Tidak 

imelakkan 

iperhitungan 

Tidak iada 

ipemeriksa

an iatau 

iketerangan 

ilain 

1 Salah 

imenginterfretasi 

isebagian isoal  

idan 

imengabaikan 

ikondisi isoal i i 

Membuat irencana 

ipemecahan iyang 

itidak idapat idi  

ilaksanakan, 

isehingga itidak 

idapat idi  

ilaksanakan i 

Melaksanakan 

iprosedur iyang 

ibenar idan 

imungkin 

imenghasilkan 

ijawaban iyang 

ibenar itetapi 

isalah 

iperhitungan i 

Ada 

ipemeriksa

an itetapi 

itidak 

ituntas i 

2 Memahami 

imasalah isoal  

iselengkapnya i 

Membuat irencana 

iyang ibenar itetapi 

isalah idalam ihasil 

iatau itidak iada ihasil  

inya i 

Melakukan 

iproses iyang 

ibenar idan 

imendapatkan 

ihasil iyang 

ibenaar 

Pemeriksa

an idi  

ilakukan 

iuntuk 

imelihat 

ikebenaran 

iproses 

3  Membuat irencana 

ibenar itetapi ielum 

ilengkap 

  

4  Membuat irencana 

isesuai idengan  
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iprosedur  idan imen i 

igarah ipada isolusi  

iyang ibenar 

Total 

iskor i 

2 4 2 2 

98
 

B. iKajian iPustaka 

 i i i i i i iPenelitian iini ididukung ioleh ipenelitian iterdahulu, idimana 

itempat i i i i 

 iterhadap ipada ipenelitian isebagai iberikut: 

Tabel i1.3 iPenelitian iRelevan 

No Nama idan ijudul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

 

 

 

1 

 

 

Sandi ipuspita 

irukmana, iHubungan  

iantara ikemampuan 

inumerik idan  

ikomunikasi 

imatematis idengan  

ihasil ibelajar 

imatematika ipada 

isiswa ikelas ix isma 

inegeri i3 iklaten itahun 

ipelajaran i2016/20173 

Persamaan 

ipada ipenelitian 

iini idengan 

ipenelitian iyang 

i iakan idilakukan 

iadalah isama-

sama imeneliti 

itentang 

inumerik 

Perbedaannya iadalah ipada 

ipenelitian iini imateri iyang idi  

iangkat ihubungan iantara 

ikemampuan inumerik iterhadap 

ikemampun imatematis,pada 

ipenelitian iyang iakan imateri 

iyang idi iangkat iHubungan iantara 

ikemampuan inumerik idan 

ikomunikasi imatematis idengan 

ihasil ibelajar imatematika ipada 

 

 

 

 

 

 

2 

Alimatul iSholeha i/ 

i2021 iHubungan  

iAntar iKemampuan 

iNumerik iDengan  

iHubungan iHasil 

iBelajar iMatematika 

iSiswa iDi iSekolah 

iMenegah iPertama 

iNegeri i2 iBetara 

Persamaan 

ipada ipenelitian 

iini idengan 

ipenelitian iyang 

i ianak idilakukan 

iHubungan 

iAntara 

iKemampuan 

iNumerik i 

Perbedaannya iadalah ipada 

ipenelitian iini imateri iyang idi  

iangkat ihubungan iantara 

ikemampuan inumerik iterhadap 

ikemampun imatematis, ipada 

ipenelitian iyang iakan imateri 

iyang idi iangkat iHubungan 

iAntara iKemampuan iNumerik 

iDengan iHubungan iHasil 
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 iAmam, i2017 
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iTanjung iJabung 

iBarat
7

 i

 
iBelajar iMatematika 

 

 

 

 

3 

Kemampuan-

kemampuan 

imatematis idan  

ipengambaran 

iinstrumennya 

iagustus
11 

Persamaan 

ipada ipenelitian 

iini idengan 

ipenelitian iyang 

i iakan idilakukan 

ikemampuan-

kemampuan 

imatematis 

Perbedaannya iadalah ipada 

ipenelitian iini imateri iyang idi  

iangkat ihubungan iantara 

ikemampuan inumerik iterhadap 

ikemampun imatematis, ipada 

ipenelitian iyang iakan imateri 

iyang idi iangkat iKemampuan-

kemampuan imatematis idan 

ipengambaran iinstrumennya  

iagustus 

 

 

 

 

 

 

4 

Halima iRosida, idkk, 

i“ iHubungan iAntara 

iKemampuan iAwal 

iDan iKemampuan 

iNumerik iDengan  

iHasil iBelajar iFisika 

iSiswa iSMP” i iJurnal 

iMateri idan 

iPembelajaran iFisika i 

iNo. i14 

Persamaan 

ipada ipenelitian 

iini idengan 

ipenelitian iyang 

iakan idilakukan 

ikemampuan 

inumerik i 

Perbedaannya iadalah ipada 

ipenelitian iini imateri iyang idi  

iangkat ihubungan iantara 

ikemampuan inumerik iterhadap 

ikemampun imatematis, ipada 

ipenelitian iyang iakan imateri 

iyang idi iangkat iHubungan 

iAntara iKemampuan iAwal iDan 

iKemampuan iNumerik iDengan 

iHasil iBelajar iFisika iSiswa  

iSMP” i iJurnal iMateri idan 

iPembelajaran iFisika 

5 Bedius iGunur 

iHubungan  iAntara 

iKemampuan 

iNumerik iDengan  

iKemampun 

iPemecahan iMasalah 

iMatematis iSiswa iDi  

iPedesaan i i 

Persamaan 

ipada ipenelitian 

iini idengan 

ipenelitian iyang 

iakan idilakukan 

isama i– isama 

imeneliti 

itentang 

ikemampuan 

inumerik i 

Perbedaannya iadalah ipada 

ipenelitian iini imateri iyang idi  

iangkat ihubungan iantara 

ikemampuan inumerik iterhadap 

ikemampun imatematis, ipada 

ipenelitian iyang iakan imateri 

iyang idi iangkat iHubungan 

iAntara iKemampuan iNumerik 

iDengan iKemampun iPemecahan 

iMasalah iMatematis iSiswa iDi  

iPedesaan 
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6. Syarifa iFadillah. 

iKemampuan 

iPemecahan iMasalah 

iMatematis iDalam 

iPembalajan 

iMatematika. 

iProsiding iSeminar 

iNasional iPenelitian, 

iPendidikan idan 

iPenerapan iMIPA.  

i2009 i, ih. i554. 

Persamaan 

ipada ipenelitian 

iini idengan 

ipenelitian iyang 

iakan idilakukan 

isama i– isama 

imeneliti 

itentang 

iKemampuan 

iPemecahan 

iMasalah 

iMatematis 

Perbedaannya iadalah ipada 

ipenelitian iini imateri iyang idi  

iangkat ihubungan iantara 

ikemampuan inumerik iterhadap 

ikemampun imatematis, ipada 

ipenelitian iyang iakan imateri 

iyang idi iangkat. iKemampuan 

iPemecahan iMasalah iMatematis 

iDalam iPembalajan iMatematika 

7. As iep iAmam, 

iPenilaian 

iKemampuan 

iPemecahan iMasalah 

iMatematis iSiswa  

iSMP, iTeorema: 

iJurnal iTeori idan 

iRiset iMatematika, 

iVol. i2, iNo. i1, i i2017, 

ih.40. 

Persamaan 

ipada ipenelitian 

iini idengan 

ipenelitian iyang 

iakan idilakukan 

isama i– isama 

imeneliti 

itentang 

iKemampuan 

iPemecahan 

iMasalah 

iMatematis 

Perbedaannya iadalah ipada 

ipenelitian iini imateri iyang idi  

iangkat ihubungan iantara 

ikemampuan inumerik iterhadap 

ikemampun imatematis, ipada 

ipenelitian iyang iakan imateri 

iyang idi iangkat. iKemampuan 

iPemecahan iMasalah iMatematis 

 i i i i i i i i i i i i 
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 iC. i iKerangka iberpikir 

 i i i i i i iPelajaran imatematika imerupakan isalah isatu ipelajaran 

iyang isangat ipenting imaka idari iitu imatematika idi iajarkan idari 

iSD,SMP,SMA imaupun itingkat iMAHASISWA. iDilihat idari 

ijudul idi iatas ihubungan iantara ikemampuan inumerk iterhadap 

ikemampuan imatematis, idalam ikemampuan imatematis 

imemiliki iEnam i(6) iaspek isalah isatunya ikemampuan 

ipemecahan imasalah imatematis, imaka idari iitu ipenelitih 

imemilih ikemampuan ipemecahan imasalah imatematis imaka 

idi isini ipeneliti ibermaksud imeneliti ihubungan iantara  

ikemampuan inumerik iterhadap ikemampuan ikemampuan 

ipemecahan imasalah imatematis, idalam idugaan isemetara idi  

ilihat idari ikemampuan isiswa idalam ipelajaaran imatematika 

iApakah iada ihubungan iyang isignifikan ihubungan iantara  

ikemampuan inumerik iterhadap ikemampuan ipemecahan 

imasalah imatematis i 

Kerangka iberpikir idapat idilihat isebagai iberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan 

iNumerik i(X) 

Kemampuan 

ipemecahan 

imasalah 
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D. iRumusan iHipotesis 

 i i i i i i iHipotesis i(hipotesa) iberasal idari ibahasa iYunani. iDari iarti  

ikatanya,hipotesis iberasal idari i2 ipenggalan ikata, i“ ihypo‟‟ 

iartinya isementara idan i“thesis‟‟ iartinya ikesimpulan. 

Dengan idemikian, ihipotesis iberarti idugaan iatau ijawaban  

isementara iterhadap isuatu ipermasalahan ipenelitian.
99

 

 i i i i i i iAdapun ihipotesis idalam ipenelitian iini iadalah isebagai 

iberikut i: 

H0: ip=0 iberarti itidak iada ihubungan iantara ikemampuan 

inumerik iterhadap ikemampuan imatematis. 

Ha: ip≠0 iberarti iada ihubungan, ihubungan iantara ikemampuan 

inumerik iterhadap ikemampuan imatematis 

 

                                                             
 

99
 iRahmaniar, iDkk i“Kemampuan iMerumuskan iHipotesis iFisika iPada 

iPeserta iDidik iKelas iX iSMA iBarrang iLompo’’ iJurnal iPendidikan iFisika 

iUniversitas iMuhammadiyah iMakassar 


